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EKSTRAKSI FITUR AKSARA BALI MENGGUNAKAN
METODE ZONING
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Abstract — Feature extraction is an important process in character
recognition system. The purpose of this process is to obtain special
feature from a character image. This paper is focuses on how to
obtain special feature from a handwritten Balinese character image
using zoning. This algorithm dividing Balinese character image into
multiple regions, then a special feature on each region resulting the
data extracted feature. The test result in this paper generates a various
semantic and direction feature data. This is because this paper using
handwritten Balinese character. Furthermore, the features that
produced in this paper can be used on Balinese character image
recognition process.

Intisari — Ekstraksi fitur adalah tahap yang penting pada sistem
pengenalan karakter. Proses ini dilakukan untuk mendapatkan ciri
khusus yang dimiliki oleh citra karakter. Paper ini membahas tentang
bagaimana mendapatkan ciri khusus yang dimiliki oleh citra karakter
Aksara Bali tulisan tangan (handwritten) menggunakan metode
zoning. Metode zoning membagi citra karakter Aksara Bali menjadi
beberapa wilayah, kemudian ciri khusus pada setiap wilayah
diekstraksi sehingga menghasilkan data fitur. Hasil uji coba pada
paper ini menghasilkan data fitur semantik dan fitur arah yang
dimiliki oleh Aksara Bali memiliki variasi nilai fitur. Hal ini
disebabkan data Aksara yang digunakan pada paper ini adalah
Aksara Bali tulisan tangan (handwritten). Selanjutnya, fitur yang
dihasilkan pada paper ini dapat digunakan pada proses pengenalan
citra karakter Aksara Bali.

Kata kunci: Feature extraction, character, Balinese character,
zoning, feature.

I. PENDAHULUAN

Sebuah kebudayaan yang ada pada setiap daerah adalah
warisan dari nenek moyang serta leluhur yang hendaknya
dijaga dan dilestarikan. Ada berbagai macam warisan budaya
yang ada di Bali yang perlu mendapatkan perhatian karena
mulai tersisihkan karena perkembangan zaman dan teknologi
yang semakin maju. Aksara Bali adalah salah satu warisan
yang sangat bernilai karena mengandung nilai-nilai budaya
masyarakat di Bali.

Aksara Bali memiliki fitur-fitur unik yang dapat
membedakan antara satu karakter Aksara Bali dengan karakter
lainnya. Fitur ini digunakan pada proses pengenalan Aksara
Bali. Fitur-fitur Aksara Bali ini dapat diperoleh dengan proses
ekstraksi fitur. Ekstraksi fitur adalah proses yang dilakukan
untuk mengetahui pola atau fitur yang dimiliki oleh suatu
karakter. Ekstraksi Fitur adalah aspek yang sangat penting
pada pengenalan karakter.

Metode zoning adalah teknik yang digunakan untuk
mendapatkan fitur yang dimiliki oleh karakter [1]. Pemilihan
metode zoning pada paper ini dikarenakan metode ini mampu
menghasilkan fitur yang bervariasi karena metode ini
membagi citra karakter menjadi beberapa wilayah, sehingga
fitur yang terdapat di setiap wilayah akan diekstraksi sehingga
menghasilkan fitur karakter yang dapat digunakan pada tahap
pengenalan. Fitur ini diperoleh berdasarkan bentuk atau pola
yang dimiliki oleh karakter. Berdasarkan beberapa paper
berikut ini, metode zoning mampu menghasilkan fitur yang
dapat menunjang akurasi pengenalan yang baik.

Paper mengenai ekstraksi fitur pernah ada tentang
ekstraksi fitur pada tulisan tangan angka Kanada
menggunakan metode zoning [2]. Pada paper tersebut, proses
ekstraksi fitur dilakukan pada karakter angka Kanada tulisan
tangan (handwritten). Citra angka Kanada dibagi menjadi
beberapa wilayah. Sehingga setiap wilayah menghasilkan fitur
angka Kanada. Paper serupa lainnya membahas tentang
ekstraksi fitur pada karakter angka di India Selatan [3]. Paper
ini mengimplementasikan metode ekstraksi zoning pada
karakter angka India Selatan yang bervariasi dari segi gaya
tulisan tangan (handwritten). Paper lainnya yang yaitu
ekstraksi fitur pada karakter Gurmukhi [4]. Paper tersebut
memaparkan proses ekstraksi fitur pada karakter Gurmukhi,
dengan membagi wilayah berdasarkan image centroid zone
dan zone centroid zone.

Sulitnya membaca Aksara Bali menjadi penyebab
masyarakat modern tidak ingin mempelajari Aksara Bali.
Sehingga Aksara Bali sudah mulai dilupakan oleh masyarakat
di Bali khususnya. Oleh karena itu, Aksara Bali perlu untuk
dilestarikan dengan cara melakukan digitalisasi pada Aksara
Bali untuk mendapatkan fitur-fitur yang dimiliki oleh karakter
Aksara Bali. Berdasarkan permasalahan tersebut, ditunjang
dengan paper yang telah disebutkan, penulis melakukan
penelitian mengenai ekstraksi fitur pada citra Aksara Bali
tulisan tangan (handwritten) menggunakan metode zoning
untuk mendapatkan fitur-fitur yang terdapat pada karakter
Aksara Bali.
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II. AKSARA BALI

Aksara Bali adalah salah satu warisan yang sangat bernilai
karena mengandung nilai-nilai budaya masyarakat di Bali.
Aksara Bali terdiri dari Aksara Wianjana, Aksara Suara,
Pengangge dan Angka.

Berikut ini adalah contoh Aksara Wianjana yang terdiri
dari 18 karakter.

Tabel 1. Aksara Wianjana

Ha Na Ca Ra Ka Da

Ta Sa Wa La Ma Ga

Ba Nga Pa Ja Ya Nya

Data Akasara yang digunakan adalah citra karakter Aksara
Bali tulisan tangan (handwritten). Karakter tulisan tangan
tidak seperti karakter cetak yang penulisannya akan tetap
sama atau konsisten ntuk jenis Aksara Bali yang sama, karena
karakter tulisan tangan memungkinkan adanya perbedaan pola
lekukan pada penulisan jenis karakter Aksara Bali yang sama,
sehingga memungkinkan adanya sedikit perbedaan pada fitur
yang dihasilkan pada jenis karakter yang sama.

III. EKSTRAKSI FITUR
Ekstraksi fitur adalah proses yang dilakukan untuk

mendapatkan ciri khusus yang dimiliki oleh sebuah karakter.
Proses ini berguna untuk mengenali sebuah karakter pada
sistem pengenalan karakter [5].
Secara umum karakter memiliki 3 ciri diantaranya:
1. Ukuran lebar dan tinggi

Ukuran lebar dan tinggi karakter merupakan ciri pada
karakter berdasarkan panjang dan tinggi karakter.

2. Bagian karakter
Merupakan ciri karakter berdasarkan berdasarkan
pembagian arean karakter, misalkan bagian atas, bagian
tengah dan bagian bawah.

3. Pemodelan stroke
Merupakan ciri yang dimiliki oleh karakter berdasarkan
pola lekukan bentuk karakter.
Berdasarkan ciri umum yang dimiliki oleh karakter diatas,

proses ekstraksi fitur menghasilkan data fitur yang unik untuk
setiap karakter, hal ini berguna pada tahap pengenalan
karakter pada sistem pengenalan karakter.

Metode zoning adalah sebuah metode ekstraksi fitur yang
dilakukan dengan membagi citra karakter menjadi wilayah
tertentu. Pemilihan metode zoning pada paper ini karena
metode ini dapat menghasilkan variasi fitur yang beragam
karena setiap wilayah akan dicari ciri yang akan menjadi fitur
karakter berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh karakter itu

sendiri. Berikut ini adalah contoh penerapan zoning pada
ekstraksi fitur titik henti.

Gambar 1. Pembagian wilayah ekstraksi fitur zoning

Gambar 1 menunjukkan pembagian wilayah citra karakter
Aksara Bali menjadi 4 wilayah yaitu, kiri atas, kanan atas, kiri
bawah dan kanan bawah. Sehingga meghasilkan fitur titik
henti untuk masing-masing wilayah pada karakter Aksara Bali.

IV. METODE

1. Fitur Arah
Fitur arah adalah salah satu fitur yang bisa diperoleh dari

karakter Aksara Bali. Fitur arah mendeteksi pola sebuah
karakter kemudian pola yang telah didapat diberikan nilai fitur.
Fitur arah memiliki orientasi arah sebuah pola yang dibentuk
oleh karakter Aksara Bali, sehingga sangat berpengaruh untuk
membedakan karakter satu dengan karakter lainnya.

Proses untuk mendapatkan fitur arah, dengan mendeteksi
piksel karakter Aksara Bali. Piksel putih diberikan nilai 0,
sedangkan piksel hitam yang membentuk karakter diberikan
nilai sesuai dengan orientasi arah dengan ketentuan sebagai
berikut.

Tabel 2. Nilai arah

Bentuk Nilai Arah

2 Vetikal

4 Horizontal

3
Diagonal

Kanan

5 Diagonal Kiri

Tahapan untuk memberikan nilai arah dari suatu karakter
Aksara Bali adalah sebagai berikut:

a. Menentukan Titik Awal Karakter
Penentuan titik awal karakter dapat ditemukan pada citra

karakter dengan posisi paling bawah dan paling kiri. Piksel
yang memiliki segmen garis yang berbeda dari segmen garis
sebelumnya merupakan titik awal untuk nilai arah berikutnya.
Proses ini menggunakan proses iterasi. Iterasi dilakukan
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hingga semua piksel hitam memiliki nilai arah masing-masing.
Semua piksel yang telah ditemukan kemudian diberikan nilai
8, nilai ini bersifat sementara karena akan melalui proses
normalisasi.

b. Normalisasi Nilai Arah
Proses normalisasi dilakukan untuk mengubah nilai

sementara yang telah didapat dengan nilai arah yang sesuai
dengan ketentuan fitur arah. Proses ini melalui dua tahapan.
Tahap pertama adalah pencarian frekuensi terbesar untuk
kemunculan nilai arah pada suatu segmen garis yang dimulai
dari titik awal. Tahap kedua  yaitu menggunakan nilai arah
yang memiliki frekuensi kemunculan tertinggi untuk
menggantikan nilai sementara pada piksel tersebut.

Gambar 2. Proses pembentukan nilai (a) gambar karakter
tulisan Bali (b) hasil pemberian nilai tiap vector

Fitur arah yang telah berhasil didapatkan dibuatkan
matriks dengan ukuran 16x1. Matriks tersebut berisikan fitur
arah di setiap wilayah citra, pada proses ini metode zoning
diimplementasikan dengan membagi citra karakter Aksara
Bali menjadi empat wilayah yaitu: kiri atas, kanan atas, kiri
bawah dan kanan bawah. Sehingga fitur yang diperoleh untuk
setiap wilayah adalah Jumlah vertikal pada kiri atas, diagonal
kanan pada kiri atas, horisontal pada kiri atas, diagonal kiri
pada kiri atas, vertikal pada kanan atas, diagonal kanan pada
kanan atas, horizontal pada kanan atas, diagonal kiri pada
kanan atas, vertikal pada kiri bawah, diagonal kanan pada kiri
bawah, horizontal pada kiri bawah, diagonal kiri pada kiri
bawah, vertikal pada kanan bawah, diagonal kanan pada
kanan bawah, horisontal pada kanan bawah, diagonal kiri pada
kanan bawah, seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Fitur arah

2. Fitur Semantik
Fitur semantik adalah sebuah fitur yang dihasilkan

berdasarkan ciri-ciri semantik yang dimiliki oleh karakter
Aksara Bali. Ciri semantik tersebut diantaranya jumlah stroke
hitam, loop, titik akhir, panjang karakter, lebar karakter
maupun titik awal karakter. Berikut ini adalah fitur semantik
yang dimiliki oleh karakter Aksara Bali.

Gambar 3. Informasi Semantik Pada Karakter Aksara Bali

Metode zoning diimplementasikan pada citra karakter
Aksara Bali dengan membagi wilayah citra Aksara Bali
sehingga fitur semantik dihasilkan pada setiap wilayah yang
telah dibagi dimasukkan pada matriks dengan ukuran 12x1
untuk masing-masing karakter.

Tabel 4. Fitur Semantik

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Ekstraksi fitur pada citra karakter Aksara Bali

menggunakan metode zoning menghasilkan fitur arah dan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

6 2 1 2 5 2 8 8 16 7 11 7 15 6 0 4

7 6 0 5 6 4 7 8 9 9 2 11 23 13 1 3

7 4 2 2 5 8 3 9 16 13 3 9 15 4 0 2

3 10 0 4 4 8 6 10 23 9 5 8 23 4 0 6

3 0 2 6 7 0 12 7 23 8 3 7 23 7 0 6

18 9 3 10 8 17 2 17 14 12 6 7 9 8 7 15

11 16 0 6 1 20 10 19 7 3 11 11 13 4 8 13

13 7 3 10 13 24 7 9 6 11 5 12 15 10 7 19

9 7 3 11 8 18 6 14 4 10 6 11 14 7 3 11

FITUR ARAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

3 1 0 0 2 2 1 0 2 4 1 3

4 1 1 0 2 2 1 0 1 3 1 2

4 1 1 0 2 2 1 0 0 3 1 2

3 1 0 0 2 2 1 0 2 3 0 3

3 1 0 0 2 2 1 0 1 4 1 3

FITUR SEMANTIK
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fitur semantik.Citra Aksara Bali yang digunakan adalah
karakter Aksara Bali tulisan tangan (handwritten). Data fitur
Aksara Bali dapat dilihat pada hasil ekstraksi fitur pada
Aksara Bali “Ka” berikut ini.

Tabel 5. Fitur Semantik dan Fitur Arah Aksara Bali “Ka”

Jumlah keseluruhan fitur yang dihasilkan pada proses
ekstraksi fitur karakter Aksara Bali adalah 28, seperti pada
gambar 5. Fitur Aksara Bali yang telah berhasil didapat pada
citra Karakter Aksara Bali disimpan dalam sebuah matriks
dengan ukuran 28x1 untuk masing-masing karakter Aksara
Bali.

B. Pembahasan
Ekstraksi fitur menggunakan metode zoning merupakan

proses ekstraksi fitur berdasarkan wilayah citra karakter
Aksara Bali. Sehingga fitur arah dan fitur semantik yang
dimiliki oleh karakter Aksara Bali bisa didapatkan pada
masing-masing wilayah tersebut. Berikut ini adalah rincian
fitur yang berhasil didapatkan pada Aksara Bali.

1. Fitur Semantik
Berikut ini adalah fitur semantik yang diperoleh dari karakter
Aksara Bali.

1.1. Titik henti
Fitur titik henti yang diperoleh dari Aksara Bali adalah titik
henti pada zona kiri atas, kanan atas, kiri bawah dan kanan
bawah.

Gambar 4. Titik Henti pada Aksara Bali “KA”

Berikut ini adalah nilai fitur titik henti yang didapatkan
pada masing-masing wilayah.

1.2. Loop
Fitur semantik berikutnya adalah Loop, dimana fitur ini

diperoleh pada Aksara Bali yang memiliki pola lintasan pada
penulisannya. Berikut ini adalah fitur loop yang diperoleh dari
aksara “Ka”.

Gambar 5. Loop pada Aksara Bali “KA”

1.3. Panjang dan Lebar Karakter
Fitur semantik lainnya yang dihasilkan adalah panjang dan

lebar karakter Aksara Bali. Fitur panjang dan lebar karakter
bali ini menghitung jumlah baris dan kolom, lebar Aksara Bali
dianggap sebagai satu baris. Jika lebar kolom karakter lebih
panjang dari lebar baris maka lebar kolom dianggap dua.
Berikut ini hasil fitur panjang dan lebar karakter yang
dihasikan dari Aksara Bali “Ka”.

Gambar 6. Panjang dan Lebar Karakter Aksara Bali “KA”

1.4. Garis Vertikal
Garis vertikal pada Aksara Bali merupakan fitur yang

dihasilkan berdasarkan fitur semantik. Fitur ini diperoleh
dengan mencari garis vertikal pada Aksara Bali. Berikut ini
adalah hasil fitur garis vertikal yang diperoleh pada Aksara
Bali “Ka”.

Aksara
Bali

Jenis Fitur Nilai

Jumlah vertikal pada kiri atas 17

Jumlah diagonal kanan pada kiri atas 15

Jumlah horisontal pada kiri atas 3

Jumlah diagonal kiri pada kiri atas 3

Jumlah vertikal pada kanan atas 9

Jumlah diagonal kanan pada kanan atas 17

Jumlah horizontal pada kanan atas 7

Jumlah diagonal kiri pada kanan atas 28

Jumlah vertikal pada kiri bawah 16

Jumlah diagonal kanan pada kiri bawah 8

Jumlah horisontalpada kiri bawah 3

Jumlah diagonal kiri pada kiri bawah 13

Jumlah vertikal pada kanan bawah 16

Jumlah diagonal kanan pada kanan bawah 10

Jumlah horisontal pada kanan bawah 3

Jumlah diagonal kiri pada kanan bawah 10

Jumlah titik henti 4

Jumlah titik henti pada zona kiri atas 1

Jumlah titik henti pada zona kanan atas 0

Jumlah titik henti pada zona kiri bawah 1

Jumlah titik henti pada zona kanan bawah 2

Jumlah panjang karakter 2

Jumlah lebar karakter 1

Jumlah loop 2

Jumlah horisontal 1

Jumlah vertikal 4

Jumlah vertikal pada zona kiri 2

Jumlah vertikal pada zona kanan 2
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Gambar 7. Garis Vertikal Pada Aksara Bali “KA”

1.5. Garis Horizontal
Fitur Semantik berikutnya yang diperoleh dari Aksara Bali

adalah garis horizontal. Fitur ini diperoleh dengan mencari
garis horizontal yang terdapat pada Aksara Bali. Berikut ini
adalah hasil fitur garis horizontal yang dihasilkan pada aksara
“ka”.

Gambar 8. Garis Horizontal Pada Aksara Bali “KA”

2. Fitur Arah
Selain menghasilkan fitur semantik, proses ekstraksi fitur

juga menghasilkan fitur arah untuk menambah fitur yang
terdapat pada masing-masing Aksara Bali. Fitur arah
digunakan untuk mendapatkan nilai arah dari karakter Aksara
Bali. Fitur arah diperoleh dengan ketentuan nilai arah yang
terdapat pada tabel 1. Citra karakter Aksara Bali yang sudah
diberikan nilai arah akan dibagi menjadi empat zona, yaitu
zona kiri atas, kanan atas, kiri bawah dan kanan bawah.

Gambar 9. Fitur Arah Pada Aksara Bali “Ka”

Berikut ini adalah nilai fitur arah yang diperoleh pada
setiap wilayah karakter Aksara Bali.

Tabel 6. Fitur Arah Pada Aksara Bali “KA”

Nilai fitur arah ini berdasarkan jumlah fitur pada setiap
wilayah untuk masing-masing jenis fitur arah. Fitur yang
dihasilkan oleh setiap aksara bali tulisan tangan (handwritten)
memiliki perbedaan fitur, walaupun karakter tersebut sama.
Hal ini dikarenakan karakter Aksara Bali tulisan tangan tidak
seperti karakter Aksara Bali cetak yang penulisannya selalu
sama atau konsisten. Perbedaan penulisan lekukan aksara
mungkin terjadi tergantung penulis Aksara Bali itu sendiri.
Data fitur yang dihasilkan pada proses ekstraksi fitur ini
selanjutnya bisa digunakan sebagai data latih (reference) pada
proses pengenalan Aksara Bali.

II. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa proses ekstraksi fitur Aksara Bali menghasilkan fitur
arah sebanyak 16 jenis fitur dan fitur semantik sebanyak 12
jenis fitur. Secara keseluruhan, satu karakter Aksara Bali
menghasilkan 28 jenis fitur. Fitur yang dihasilkan pada setiap
Aksara Bali berbeda-beda, tergantung bentuk dan penulisan
karakter Aksara Bali tersebut. Data fitur ini adalah sebuah
data acuan yang dapat digunakan pada proses pengenalan
karakter Aksara Bali. Sebagai upaya digitalisasi Aksara Bali
untuk melestarikan Aksara Bali.
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